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ABSTRAK

Nur Rochmania. 2012. Peningkatan Ketrampilan Berbicara Pada Materi

Peristiwa Sejarah Nabi Muhammad Melalui Tari Bambu Pada Siswa Kelas V SD

Ma’arif Hasanuddin Klumprik Surabaya. Skripsi. Jurusan PGMI Fakultas

Tarbiyah IAIN Sunan Ampel Surabaya. Jauharoti Alvin, M.Si.

Kata kunci: ketrampilan berbicara, hijrah nabi Muhammad, Tari Bambu

Pembelajaran sejarah pada hakikatnya merupakan pembelajaran secara
subtansial, mata pelajaran sejarah kebudayaan islam memiliki konstribusi dalam
memberikan motivasi kepada peserta didik untuk mengenal, memahami,
menghayati sejarah kebudayaan Islam, yang mengandung nilai-nilai kearifan yang
dapat di gunakan untuk melatih kecerdasan, membentuk sikap, watak dan
kepribadian peserta didik. Dalam penelitian ini mapel sejarah Islam di mix kan
dengan bahasa Indonesia, karena menyangkut keterampilan dalam berbahasa.
Akan tetapi, dalam penyampaiannya pembelajaran sejarah Islam banyak sekali
kendala sehingga peserta didik kurang bisa memahami arti sejarah islam,
meneladani sejarah sebagi penerapan keseharian, tenaga pendidik yang kurang
mumpuni dalam penguasaan materi serta metode yang kurang tepat sebagai alat
interaksi siswa. Hal tersebut sangat mempengaruhi pembelajaran sejarah islam.
Tujuan penelitian ini dilakukan adalah untuk mendeskripsikan tentang :

1. Mendeskripsikan proses keterampilan berbicara pada materi hijrah Nabi
Muhammad SAW pada siswa kelas V di SD Ma’arif Hasanudin Klumprik
Kecamatan Wiyung Surabaya.

2. Mendeskripsikan penerapan teknik Tari Bambu dilakukan pada siswa kelas V
di SD Ma’arif Hasanudin Klumprik Kecamatan Wiyung Surabaya.

3. Mendeskripsikan peningkatan keterampilan berbicara pada materi hijrah Nabi
Muhammad SAW pada siswa kelas V di SD Ma’arif Hasanudin Klumprik
Kecamatan Wiyung Surabaya.

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif dan kualitatif
dengan jenis penelitian tindakan kelas (PTK). Subjek dan tempat penelitian ini
adalah siswa kelas V SD Ma’arif Hasanudin Klumprik Surabaya yang berjumlah
28 siswa. Dalam pengumpulan data, penulis menggunakan teknik wawancara,
observasi, dokumentasi dan pengukuran tes hasil belajar. Sedangkan untuk
analisisnya, penulis menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) metode tari bambu baik
diterapkan dalam pembelajaran sejarah kebudayaan islam kelas V. Hal ini
ditunjukkan dengan hasil observasi siswa, bahwa antusiasme dan keaktifan sangat
tinggi dalam mengikuti pembelajaran dengan metode tari bambu. (2)
pembelajaran dengan menggunakan metode tari bambu pada mata pelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam telah dinyatakan efektif. Hal ini ditunjukkan dengan
hasil observasi siswa, observasi guru, dan hasil belajar siswa yang telah mencapai
kreteria yang telah ditentukan dalam penelitian.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Aktivitas manusia yang dilakukan sehari-hari tidak lepas dari berbicara.
Komunikasi merupakan fenemona yang rumit dan terus menerus berubah.
Walaupun demikin, ada beberapa ciri yang bisa ditemui dengan pembelajaran dan
pengajaran bahasa. Dapat dikatakan, bila dua orang atau lebih terlibat dalam suatu
komunikasi, tentu mereka akan melakukan komunikasi dengan berbagai alasan.'

Bahasa merupakan alat komunikasi yang terbagi menjadi dua bagian, yaitu
bahasa lisan dan bahasa tulis. Komunikasi adalah suatu proses penyampaian pesan
oleh komunikator kepada komunikan melalui media yang menimbulkan efek
tertentu.

Dalam kegiatan komunikasi tidak hanya informative, yaitu agar orang lain
mengerti dan tahu, tetapi juga persuasive, yaitu agar orang lain bersedia menerima
suatu pemahaman atau keyakinan, melakukan suatu perbuatan atau kegiatan, dan
lain-lain. Sebagai alat komunikasi bahasa mempunyai beberapa fungsi yaitu:

1. Untuk mengatakan sesuatau (menyatakan ekspresi); dalam sebagian besar

komunikasi, orang mempunyai pilihan apakah dia akan berbicara atau tidak

'Furqanul Aziez dkk, Pengajaran Bahasa Komnikatif Teori dan Praktek (Bandung:
Rosdakarya, 1996), 5.

*Maidar Arsjad dkk. Pembinaan Kemampuan Berbicara Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Erlangga 1988), 11.
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2. Memiliki tujuan komunikatif (sebagi alat komunikasi); pembicara
mengatakan sesuatu terjadi dari apa yang mereka katakan.
3. Sebagai alat untuk mengadakan interaksi dan adaptasi.

Dari uraian di atas bahwa manusia memerlukan bahasa sebagai alat
komunikasi dengan orang lain. Oleh karena itu, manusia harus terampil
berbahasa. Empat keterampilan bahasa yang wajib dimiliki meliputi keterampilan
mendengarkan (listening skills), keterampilan berbicara (speaking skills),
keterampilan membaca (reading skills), keterampilan menulis (written skills). >

Berbicara dalam situasi yang formal dengan menggunakan bahasa
Indonesia yang baik dan benar memerlukan latihan dan bimbingan yang intensif.
Seseorang tidak akan memiliki keterampilan berbicara yang baik tanpa adanya
proses menuju arah tersebut yang dapat dilakukan melalui praktik dan latihan. *

Memiliki kemampuan berbicara tidak semudah yang dibayangkan orang.
Kemampuan berbicara bisa merupakan bakat. Akan tetapi, kepandaian berbicara
yang baik memerlukan pengetahuan dan latihan. Jangankan bagi siswa, banyak
ahli sekalipun trampil menuangkan gagasannya dalam bentuk tulisan, seringkali
mereka kurang trampil menyajikannya secara lisan (langsung).5

Salah satu aspek ketrampilan yang menuntut siswa untuk lebih produktif
dan kreatif adalah melalui keterampilan berbicara. Berbicara adalah suatu proses
komunikasi, proses perubahan wujud pikiran atau perasaan menjadi menjadi

wujud ujaran bunyi. Apabila ini dikaitkan dengan dunia pendidikan, maka salah

3bid.
‘Ibid.
SIbid.



sebagian tujuan pengajaran adalah agar siswa trampil komunikasi secara lisan

ataupun tulisan. ®

Agar tujuan itu tercapai maka perlu adanya peningkatan kualitas
pendidikan, perbaikan sistem pengajaran, peningkatan kualitas kemampuan guru,
dan lain sebagainya, merupakan suatu upaya kearah peningkatan mutu
pembelajaran. Banyak hal yang dapat ditempuh untuk mencapai tujuan tersebut,
salah satunya adalah bagaimana cara menciptakan suasana belajar yang baik,
mengetahui kebiasaan dan kesenangan belajar siswa agar siswa bergairah dan
berkembang sepenuhnya selama proses belajar berlangsung. Untuk itu seharusnya
guru mencari informasi tentang kondisi yang dapat meningkatkan pembelajara di

sekolah dasar.’

Kondisi yang terjadi pada siswa umumnya adalah siswa belum bisa
berbicara secara baik di hadapan teman-temannya. Hal ini terbukti bila siswa di
suruh berbicara dengan bercerita di hadapan temannya, mereka menolak dan tidak
bisa melakukannya dan merasa bosan karena materi yang diberikan dalam

keterampilan berbicara hanya berpidato (ceramah).

Rasa kebosanan pada siswa yang timbul dalam proses pembelajaran,
mengakibatkan seorang pengajar memerlukan suatu metode pembelajaran yang
dapat memberikan banyak kesempatan pada siswa untuk melakukan latihan dan

praktek berbicara. Karena salah satu faktor keberhasilan sebuah pembelajaran

SHenri Guntur Tarigan, Berbicara Sebagai Ketrampilan Berbahasa, (Bandung: Angkasa,
1981), 3.
"Ibid.



bergantung kepada pemilihan metode pembelajaran yang digunakan dalam proses
belajar mengajar. ®

Beberapa faktor penyebab kesulitan siswa dalam berbicara, yaitu:

1) Kurang percaya diri

2) Kesulitan menentukan bahan/topik pembicara
3) Kebiasaan malas

4) Pembelajaran yang monoton dan tidak menarik

Berdasarkan kenyataan yang ada dapat dikatakan bahwa kemampuan
berbicara siswa masih rendah. Terbukti para pelajar belum memadai kenyataan
dalam berdiskusi, seminar atau pun ceramah menunjukkan bahwa sebagian
pesertanya diam, kurang bersuara dan kecakapan beradu argumentasi masih
kurang memadai.’

Semua hal yang telah di paparkan di atas menjadikan sebuah alasan untuk
memberikan sebuah solusi yang tepat mengatasi problem kecakapan siswa dalam
berbicara di hadapan teman-teman sebayanya.

Salah satu metode yang dapat digunakan dalam pembelajaran di sekolah
adalah metode tari bambu. Metode tari bambu memiliki keunggulan yaitu adanya
struktur yang jelas dan memungkinkan siswa untuk berbagi dengan pasangan
yang berbeda dengan singkat dan teratur. Selain itu, siswa bekerja dengan sesama
siswa dalam suatu gotong royong dan mempunyai banyak kesempatan untuk

mengolah informasi dan meningkatkan keterampilan berkomunikasi.'® Dalam

®Ibid., 3.
*Ibid.



kesempatan tersebut, siswa akan diasah keterampilan berbicaranya dengan topik
pembicaraan khusus hijrahnya Nabi Muhammad SAW.

Dengan metode tari bambu penulis mengupayakan permasalahan-
permasalahan yang ada di lapangan khususnya keterampilan berbicara dapat
teratasi. Dengan latar belakang yang telah dipaparkan di atas penulis mencoba
membuktikan metode tari bambu untuk meningkatkan keterampilan berbicara
dengan sebuah penelitian tindakan kelas yang akan dilakukan siswa SD Ma’arif

Hasanuddin Klumprik Kecamatan Wiyung Surabaya.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana keterampilan berbicara materi hijrah nabi Muhammad SAW pada
siswa kelas V di SD Ma’arif Hasanudin Klumprik Kecamatan Wiyung
Surabaya?

2. Bagaimana penerapan metode tari bambu dilakukan pada siswa kelas V di SD
Ma’arif Hasanudin Klumprik Kecamatan Wiyung Surabaya?

3. Bagaimana peningkatan keterampilan berbicara pada materi hijrah Nabi
Muhammad SAW melalui metode tari bambu pada siswa kelas V di SD

Ma’arif Hasanudin Klumprik Kecamatan Wiyung Surabaya?

Anita Lie, Mempraktikan Cooperative Learning di Ruang-Ruanng Kelas, (Jakarta:
Grasindo, 2007), 65.



C. Tindakan yang Dipilih
Peneliti mengidentifikasi masalah untuk penelitian ini dari beberapa faktor
penyebab yang muncul berdasarkan uraian di atas, yaitu:
1. Kemampuan siswa dalam mengungkapkan pendapatnya (isi pemikirannya) di
depan kelas masih rendah.
2. Kegiatan pembelajarn berbicara yang kurang menarik (mononton) bagi siswa
karena penggunaan motode pembelajaran yang diterapkan guru tidak tepat
3. Kurangnya suasana kelas yang mendukung siswa aktif dalam belajar dan
berinteraksi satu sama lainnya.
Pemikiran dasar yang melandasi tindakan yang dipilih oleh peneliti adalah
pembelajaran berbicara yang dianggap penting kedudukannya dalam
pembelajaran. Dengan menggunakan metode tari bambu dapat merangsang siswa

untuk membagi informasi, bertukar pengalaman.

D. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian merupakan pedoman penulis dalam melaksanakan
penelitian. Untuk memperjelas tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan proses keterampilan berbicara pada materi hijrah Nabi
Muhammad SAW pada siswa kelas V di SD Ma’arif Hasanudin Klumprik
Kecamatan Wiyung Surabaya.

2. Mendeskripsikan penerapan metode tari bambu dilakukan pada siswa kelas V

di SD Ma’arif Hasanudin Klumprik Kecamatan Wiyung Surabaya.



3. Mendeskripsikan peningkatan keterampilan berbicara pada materi hijrah Nabi
Muhammad SAW pada siswa kelas V di SD Ma’arif Hasanudin Klumprik

Kecamatan Wiyung Surabaya.

. Lingkup Penelitian

Agar penelitian ini bisa tuntas dan terfokus, sehingga hasil penelitiannya
akurat, permasalahan di atas akan dibatasi pada hal-hal di bawah ini:

1. Topik permasalahan yang akan dilakukan tindakan untuk diselesaikan adalah
tentang ‘“peningkatan keterampilan berbicara pada materi hijrah Nabi
Muhammad SAW melalui metode tari bambu pada siswa kelas V SD Ma’arif
Hasanudin Klumprik Kecamatan Wiyung Surabaya”.

2. Subjek penelitian adalah pada siswa kelas V dengan jumlah siswa 28 laki-laki
13 siswa dan perempuan 15 siswi SD Ma’arif Hasanudin Klumprik
Kecamatan Wiyung Surabaya semester ganjil tahun ajaran 2012-2013.

3. Implementasi penelitian ini menggunakan pembelajaran cooperatif learning

metode tari bambu.

Signifikansi Penelitian

1. Secara teoritis
Yaitu dapat dijadikan sebagai alternatif dalam pelaksanaan pembelajaran
berbicara.

2. Secara praktis

Bagi penulis, guru, maupun siswa dapat dirumuskan sebagai berikut:



a.

Bagi penulis

Menambah wawasan ilmu pengetahuan di bidang kependidikan serta
memberikan pengalaman berharga dengan mengetahui kondisi nyata di
lapangan.

Bagi pendidik

Penelitian ini memberikan alternatif baru dalam pembelajaran berbicara
dan menjadi suatu terobosan baru yang patut diperhitungkan untuk
meningkatkan pembelajaran siswa di kelas.

Bagi siswa

Penelitian ini diharapkan memotivasi sekaligus meningkatkan

kemampuan berbicara siswa.
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KAJIAN TEORI

A. Keterampilan Berbahasa
Terampil adalah kecakapan dalam menyelesaikan tugas, mampu dan
cekatan. Keterampilan adalah kecakapan untuk menyelesaikan tugas atau
kecakapan yang disyaratkan. Dalam pengertian luas, jelas bahwa setiap cara yang
digunakan untuk mengembangkan manusia yang bermutu dan berpengetahuan

diperlukan keterampilan dan kemampuan.

Keterampilan berbahasa sangat kompleks dan luas. Bila dicermati lebih
jauh, hampir setiap bidang kehidupan manusia tidak pernah luput dari aspek
kebahasaan. Memang dalam hubungannya dengan fungsi bahasa sebagai alat
komunikasi, setiap bidang kehidupan tidak pernah lepas dari peranan bahasa ini.
Jadi bahasa yang komunikatif, sangat penting perannya, karena dapat dengan

mudah dipahami oleh pemakai bahasa.

Dalam kajian akademik dan referensi-referensi ilmiah lainnya, untuk
memudahkan pengkajian, ruang lingkup keterampilan berbahasa dapat
diklasifikasikan ke dalam empat aspek, yaitu:

1. Keterampilan membaca
2. Keterampilan menulis
3. Keterampilan menyimak

4. Keterampilan berbicara
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Masing-masing keterampilan ini saling terkait, meskipun memiliki tingkat
kesulitan tersendiri. Ditinjau dari sisi subjek (pelaku) kegiatan berbahasa,
keterampilan membaca dan menyimak termaksuk jenis keterampilan pasif. Dalam
kegiatan membaca dan menyimak, pembaca dan penyimak hanya berusaha
memahami pesan-pesan yang terdapat pada bacaan/ pembicaraan orang lain.
Sedangkan keterampilan menulis dan berbicara termaksud keterampilan aktif.’
Hal ini dikarenakan baik pembicara maupun penulis aktif mengekspresikan
pikiran/gagasanya untuk dipahami orang lain sebagai lawan bicara/pembaca. Di
bawah ini adalah sebuah uraian singkat dari keempat keterampilan berbahasa,
yaitu:

1. Keterampilan membaca

Membaca merupakkan salah satu kegiatan berbahasa tulis yang
bersifat reseptif. Disebut reseptif karena dengan membaca, seseorang akan
dapat memperoleh informasi, memperoleh ilmu dan pengetahuan serta
pengalaman-pengalaman baru.?

Secara teoritis membaca pada hakikatnya adalah sebuah aktivitas yang
terdiri dari dua bagian, yaitu membaca sebagai proses dan membaca sebagai
produk. Membaca sebagai proses mengacu pada aktivitas fisik dan mental,
sedangkan membaca sebagai produk mengacu pada konsekuensi dari aktivitas

yang dilakukan pada saat membaca.?

! http://nurulelkhalieqy.blogspot.com/2012/03/pembelajaran-keterampilan-berbahasa. html
di akses tanggal 04 Juli 2012 jam 17.58

2Angie Siti Anggari, Pembelajaran Bahasa Indonesia, (Universitas Syiah Kuala Banda
Aceh, 2007), 133.

*Ibid.
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Proses membaca sangat kompleks dan rumit karena melibatkan
beberapa aktivitas fisik dan mental, yang terdiri dari beberapa aspek pula.
Aspek-aspek tersebut adalah sebagai berikut:

a. Aspek sensori, yaitu kemampuan untuk memahami simbol-simbol
tertulis.

b. Aspek perseptual, yaitu kemampuan untuk menginterprestasikan apa
yang dilihat sebagai simbol.

c. Aspek semata, yaitu kemampuan menghubungkan informasi tertulis
dengan struktur kemampuan yang ada.

d. Aspek berfikir, yaitu kemampuan membuat inferensi dan evaluasi dari
materi yang dipelajari, dan

e. Aspek afektif, yaitu aspek yang berkenaan dengan minat pembaca yang
berpengaruh terhadap kegiatan membaca. Interaksi antar kelima aspek
tersebut secara harmonis akan menghasilkan pemahaman membaca yang
baik, yakni terciptanya komunikasi yang baik antara penulis dengan
pembaca.

Sehubung dengan hakikat membaca seperti yang telah
digambarkan di atas, kegiatan membaca bertujuan untuk memperoleh
berbagai informasi berkenaan dengan ilmu pengetahuan, hiburan dan
sebagainya. Artinya, membaca memegang peranan penting untuk
menambah ilmu pengetahuan seseorang. Dengan kata lain semakin sering

dan giat seseorang membaca, semakin banyak informasi yang diperoleh.*

‘Ibid., 134.
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Keterampilan menulis

Menulis merupakan kegiatan yang dilakukan seseorang untuk
mengahasilkan sebuah tulisan atau melukiskan gambar-gambar grafik yang
menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang, sehingga orang
lain dapat membaca lambang-lambang grafik tersebut. Menulis merupakan
suatu representasi bagian dari kesatuan-kesatuan ekspresi bahasa.

a. Menulis merupakan suatu proses berfikir. Pertama, menulis merupakan
proses berfikir. Kegiatan menulis merupakan suatu tindakan berfikir.
Tulisan adalah wadah yang sekaligus merupakan hasil pemikiran. Melalui
kegiatan menulis, seorang penulis dapat mengkomunikasikan pikirannya.
Dan melalui kegiatan berfikir, seorang penulis dapat meningkatkan
kemampuannya dalam menulis.

b. Menulis merupakan proses yang dialami. Tanpa mengalami (melalui
pembelajaran) tidaklah mungkin seseorang dapat menulis, sebab menulis
merupakan kemampuan yang berupa keterampilan, dan keterampilan itu
harus dialami. Menulis harus dipelajari bukan diajarkan. Oleh karena itu
siswa harus mengalaminya langsung, melalui kegiatan pembelajaran.

¢. Menulis merupakan suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh
seseorang untuk menyampaikan gagasan, pesan, informasi melalui media
kata-kata/bahasa tulis kepada pihak lain. Intinya menulis adalah segala ide,
pikiran dan gagasan yang ada pada penulis disampaikan dengan cara

menggunakan lambang-lambang bahasa yang terpola. Melalui lambang-
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lambang tersebut pambaca dapat memahami apa yang dikomunikasikan
penulis.

d. Dari segi linguistik, menulis adalah suvatu proses penyandingan
(econding). Menulis adalah suatu ketrampilan kognitif (memahami,
mengetahui dan mempersepsi yang kompleks yang menghendaki suatu
strategi kognitif yang tepat, ketrampilan intelektual, informasi verbal,
maupun motivasi yang tepat.’

3. Keterampilan menyimak

Menyimak dapat dipandang sebagai suatu sasaran, sebagai suatu
keterampilan, sebagi seni, sebagai suatu proses, sebagai suatu respon, dan
sebagai suatu pengalaman kreatif. Menyimak dikatan sebagai suatu sasaran
sebab adanya kegiatan yang dilakukan seseorang pada waktu menyimak yang
harus melalui tahap mendengar bunyi-bunyi yang telah dikenalnya. Dengan
cara seperti ini dia mampu menginterpretasikan dan memahami makna
rentetan bunyi-bunyi itu.

Menyimak bertujuan untuk berkomunikasi karena melibatkan
keterampilan yang bersifat aural dan oral. Berdasarkan pandangan ini harus
dibedakan antar mendengar dengan menyimak. Mendengar merupakan fase
awal dari menyimak, yaitu fase mengenal bunyi sedangkan menyimak
merupakan fase kedua, yaitu fase pemaknaan simbol-simbol aural. Menyimak
sebagai seni berarti kegiatan menyimak itu memerlukan adanya kedisiplinan,

konsentrasi, partisipasi aktif, pamahaman dan penilaian seperti halnya orang

SJauharoti Alfin, Keterampilan Dasar Berbahasa. (Surabaya: Pustaka Intelektual, 2007),
138-139.
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mempelajari seni musik, seni peran atau seni rupa. Sebagi suatu proses,
menyimak merupakan suatu ketrampilan yang kompleks yang dimulai dengan
proses mendengarkan, memahami, menilai dan merespon.®
4. Keterampilan Berbicara
Berbicara dimiliki oleh seseorang. Kemampuan ini bukanlah
kemampuan yang diwariskan secara turun temurun, walaupun pada dasarnya
secara alamiah manusia dapat berbicara. Namun kemampuan berbicara secara
formal memerlukan latihan dan pengarahan atau bimbingan yang intensif.’
Berbicara merupakan proses yang melibatkan beberapa sistem fungsi
tubuh, yaitu melibatkan sistem pernafasan, pusat pengaturan bicara (yang
berada di otak dalam atau (korteks serebri), pusat respirasi di dalam batang

otak, dan struktur artikulasi, resonasi mulut serta rongga hidung.®

B. Tinjaunan Komponen Berbahasa dari Keterampilan Berbicara

1. Pengertian Keterampilan Berbicara

Keterampilan berbicara adalah kemampuan mengucapkan bunyi-
bunyi artikulasi atau kata-kata untuk mengekspesikan, menyatakan serta
menyampaikan pikiran, gagasan dan perasaan. Pendengar menerima
informasi melalui rangkaian nada, tekanan dan penempatan persendian
(juncture). Jika komunikasi berlangsung secara tatap muka, ditambah lagi

dengan gerak tangan dan air muka (mimik) pembicara.

¢ Anggari, Pembelajaran Bahasa ..., 149-150.

7 Maidar G. Arsjad. Pembinaan Kemampuan Berbicara Bahasa Indonesia, (Jakarta: PT
Gelora Aksara Pratama, 2005), 1.

8Alfin, Ketrampilan Dasar ..., 39.



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



16

diterima oleh komunikan sehingga dapat dimengerti pesan yang ingin
disampaikan oleh komunikan. Dari kegiatan itu, akan timbul sebuah reaksi
berupa jawaban ataupun tindakan lain. Hal ini yang dinamakan adanya

interaksi antara komunikan dan komunikator.

Dengan demikian, berbicara merupakan bentuk prilaku manusia yang
memanfaatkan faktor-faktor fisik, psikologis, neurologis, semantik dan
linguistik. Pada saat berbicara, seseorang memanfaatkan fakror fisik yaitu alat
ucap untuk menghasilkan bunyi bahasa. Faktor psikologis memberikan andil
yang cukup besar terhadap kelancaran berbicara. Berbicara dengan
menggunakan emosi tidak hanya berpengaruh terhadap kualitas suara yang
dihasilkan alat ucap tetapi juga berpengaruh terhadap keruntutan bahan
pembicara. Berbicara juga tidak terlepas dari faktor neurologist, yaitu
jaringan syaraf yang menghubungkan otak kecil dengan mulut, telinga, dan
organ tubuh lainnya yang ikut dalam aktivitas berbicara. Demikian juga
Jfaktor semantik yang berhubung dengan makna, dan faktor linguistik yang

berkaitan dengan struktur bahasa selalu berperan dalam kegiatan berbicara.

Tujuan Berbicara
Tujuan utama dari berbicara adalah untuk berkomunikasi. Agar dapat
menyampaikan pikiran secara efektif, maka sudah seharusnya pembicara

memahami makna segala sesuatu yang ingin disampaikan, pembicara harus
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mengevaluasi efek komunikasinya terhadapa pendengarnya'®. Tujuan umum

berbicara terdapat lima bagian yaitu:

a. Menghibur
Berbicara untuk menghibur berarti pembicara menarik perhatian
pendengar dengan cara, seperti humor, spontanitas, menggairahkan
kisah-kisah jenaka, petualangan, dan sebagainya untuk menimbulkan
suasana gembira pada pendengarnya.

b. Menginformasikan
Berbicara untuk tujuan menginformasikan, melaporkan, dilaksanakan
bila seorang ingin: a. Menjelaskan suatu proses, b. Menguraikan,
menafsirkan atau menginterprestasikan suatu hal, ¢. Memberikan,
menyebarkan, atau menambahkan pengetahuan; d. Menjelaskan kaitan.

c. Berbicara untuk menstimulasikan jauh lebih kompleks dari tujuan
berbicara lainnya, sesab berbicara ini harus pintar merayu,
mempengaruhi atau menyakinkan pendengarnya. Ini dapat tercapai jika
pembicara benar-benar mengetahui kemauan, minat, inspirasi,
kebutuhan, dan cita-cita pendengarnya.

d. Menggerakkan
Dalam berbicara untuk mendengarkan diperlukan pembicara yang
berwibawa, panutan atau tokoh idola masyarakat. Melalui kepintarannya

dalam berbicara, kecakapan memanfaatkan situasi, ditambahkan

1"http://repositoxy.upi.edu/operator/upload/s__ind_054090__<:hapter5.pdf diakses tgl 31 mei
2012 jam 12.16
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penguasaanya terhadap jiwa massa, pembicara dapat menggerakkan
pendengarnya.
3. Jenis-jenis Berbicara
Secara global jenis-jenis berbicara dibagi dalam dua jenis, yaitu
berbicara di muka umum dan berbicara pada konferensi.'! Beberapa kegiatan
berbicara dapat diuraikan ke dalam beberapa kategori sebagai berikut:
a. Berbicara dimuka umum pada masyarakat (public speaking) yang
mencakup emapat jenis, yaitu:
1) Berbicara dalam situasi-situasi yang memberitahukan atau
melaporkan; yang bersifat informasi (informative speaking)
2) Berbicara dalam situasi-situasi yang bersifat kekeluargaan,
persahabatan (fellowship speaking)
3) Berbicara dalam situasi-situasi yang bersifat membujuk, mengajak,
mendesak dan meyakinkan (persuasive speaking)
4) Berbicara dalam situasi-situasi yang bersifat merundingkan dengan
tenang dan hati-hati (deliberative speaking)
b. Berbicara pada konferensi (conference speaking) yang meliputi:
1) Diskusi kelompok (group discussion)yang dapat dibedakan atas:
a) Tidak resmi (informal)
1. Kelompok study
2. Kelompok pembuat kebijaksanaan

3. Komik

"Henry Guntur Tarigan, Berbicara Sebagai Suatu Ketrampilan Berbahasa, (Bandung;
Angkasa, 1981), 24.
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b) Resmi (formal)
1. Konferensi
2. Diskusi panel, merupakan forum pertukaran pikiran yang
dilakukan oleh sekelompok orang dihadapan sekelompok
hadirin mengenai suatu masalah tertentu yang telah
dipersiapkannya. '?
3. Simposium adalah serangkaian pidato pendek di depan
pengunjung dengan seorang pemimpin.
2) Prosedur parlementer
3) Debat."”
4. Ciri-ciri Pembicara Ideal
Untuk dapat menjadi pembicara yang baik, seorang pembicara harus
mempersiapkan diri sebaik mungkin.'* Dibawah ini sejumlah ciri-ciri yang
baik untuk dikenal, dipahami, dan dihayati, serta dapat diterapkan dalam
berbicara meliputi:
a. Memilih topik yang tepat. Pembicara yang baik selalu dapat memilih
materi atau topik pembicara yang menarik, aktual dan bermanfaat bagi
para pendengarnya, juga sesalu mempertimbangkan minat, kemampuan

dan kebutuhan pendengarnya.

"?Guntur Tarigan, Berbicara Sebagai ..., 45
 Ibid,. 47
'* Arsaid dkk. Pembinaan Kemampuan ..., 26
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b. Menguasai materi. Pembicara yang baik selalu berusaha mempelajari,
memahami, menghayati, dan menguasai materi yang akan
disampaikannya.

C. Mengetahui situasi. Mengidentifikasi mengenai ruangan, waktu,
peralatan penunjang pembicara dan suasana.

d. Tujuan jelas. Pembicara yang baik dapat merumuskan pembicaraannya
dengan tegas, jelas dan gamblang,

e. Kontak dengan pendengar”. Pembicara berusaha memahami reaksi,
emosi dan perasaan mereka, berusaha mengadakan kontak batin dengan
pendengarnya, melalui pandangan mata, perhatian, anggukan, atau
senyuman.

f  Kemampuan linguistiknya tinggi. Pembicara dapat memilih dan
menggunakan kata, uangkapan, dan kalimat yang tepat untuk
menggambarkan jalan pikirannya dan dapat menyajikan bahasa yang
efektif, sederhana dan mudah dipahami.

g Menguasai pendengar. Pembicara yang baik harus pandai menarik
perhatian pendengarnya dan mengarahkan dan menggerakkan
pendengarnya ke arah pembicaranya.

h. Memanfaatkan alat bantu. Seperti penggunaan soun sistem, microfon dan
lain sebaginya.

i. Penampilannya menyakinkan pendengar bahwa mampu menjadi

pembicara yang baik.

15 http://repository.upi.edu/operator/upload/s_ind_o54090_chapter5.pdf diakses tgl 31
mei 2012 jam 12.16.
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5. Faktor-faktor Kebahasaan dan Non Kebahasaan Sebagai Penunjang
Keefektifan Berbicara
Tidak semua orang memiliki kemahiran dalam berbicara di depan
umum. Namun, ketrampilan ini dapat dimiliki oleh semua orang melalui
proses belajar dan latihan secara berkesinambungan dan sistematis.
Terkadang dalam proses belajar pun belum bisa mendapatkan hasil yang
memuaskan. Hal ini dapat disebabkan beberapat hal yang merupakan faktor
kebahasaan dan non bahasa dalam kegiatan berbicara. Adapaun ada dua
hambatan yang umum biasanya sering terjadi dalam kegiatan berbicara yaitu,
faktor kebahasaan dan non bahasa'® :
a. Faktor Kebahasaan
1) Ketidak sempurna alat ucap
Kesalahan yang diakibatkan kurang sempurna alat ucap akan
mempengarui keefektifan dalam berbicara, pendengarpun akan salah
menafsirkan meksud pembicara
2) Penguasaan komponen kebahasaan
Komponen kebahasaan meliputi hal-hal seperti: lafal dan intonasi,
pilihan kata (diksi), struktur bahasa, dan gaya bahasa.
3) Penggunaan komponen isi
Komponisi meliputi: hubungan isi dengan topik, struktur isi, kualitas

isi, dan kuantitas isi.

1® Arsajd dkk. Pembinaan Kemampuan ..., 17.
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4) Kelelahan dan kesehatan fisik maupun mental akan menghambat
keefektifan berbicara.
Seorang pembicara yang tidak menguasai komponen bahasa dan
komponen isi tersebut
b. Faktor Non Kebahasaan
1) Suara atau bunyi
2) Kondisi ruangan
3) Media
4) Pengetahuan pendengar
6. Penilaian Ketrampilan Berbicara
Keberhasilan suatu kegiatan tentu memeriukan penilaian. Pengajaran
ketrampilan berbicara merupakan salah satu kegiatan dalam pembelajaran.
Untuk menilai kemampuan berbicara sescorang sekurang-kurangnya ada
enam yang harus diperhatikan, yaitu:!’
a. Lafal
b. Struktur
c. Kosakata
d. Kefasihan
e. Isi pemicara

f. Pemahaman

"Guntur Tarigan, Berbicara Sebagai ..., 28.
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Hal-hal tersebut merupakakan kennyataan yang tidak dapat di
pungkiri bahwa kemampuan berbicara secara efektif merupakan suatu unsur
penting terhadap keberhasilan kita dalam semua bidang kehidupan.

Hubungan Ketrampilan Berbicara dengan Ketrampilan Berbahasa Yang Lain

Berbicara sebagai suatu ketrampilan berbahasa tidaklah berdiri
sendiri, tetapi saling berkaitan dengan ketrampilan berbahasa lainnya.'®
Ketrampilan berbahasa yang berkembang pada kehidupan anak yang hanya di
dahului oleh ketrampilan menyimak, dan masa tersebutlah kemampuan
berbicara atau berujar dipelajari. Berbicara berhubungan erat dengan kosakata
yang diperoleh anak melalui kegiatan menyimak dan membaca. Demikian
pula sering terjadi ketrampilan berbicara dihubungkan dengan ketrampilan
menulis.

Secara garis besar hubungan berbicara dengan ketrampilan berbahasa

yang lain adalah sebagai berikut:
1) Hubungan antara Berbicara dan Menyimak
Berbicara dan menyimak merupakan kegiatan komunikasi dua
arah yang langsung serta merupakan komunikasi tatap muka atau face to
face communication.”” Hal-hal yang dapat memperlihatkan eratnya

hubungan antara berbicara dan menyimak, adalah sebagai®® berikut:

"®Arsajd dkk. Pembinaan Kemampuan ..., 1.
Nelson Brook, Laguage and Language Learning, (New York: Harcourt Brace & World,

Inc, 1964), 134.

®Guntur Tarigan, Berbicara Sebagai ..., 4.
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Ujaran (speech) biasanya dipelajari melalui menyimak dan
menirukan (imitasi) oleh karena itu, contoh yang disimak oleh
seorang anak sangat penting dalam penguasaan kecakapan berbicara.
Kata-kata yang dipelajari oleh sang anak biasanya ditentukan oleh
perangsang (stimulus) yang mereka temui yang mereka temui
(misalnya kehidupan desa/kota) dan kata-kata yang paling banyak
memberi bantuan dalam menyampaikan ide-ide atau gagasan mereka
Meningkatkan ketrampilan menyimak berarti membantu kualitas

meningkatkan berbicara seseorang.

2) Hubungan antara Berbicara dan Membaca

Beberapa proyek penelitian telah memperlihatkan adanya hubungan yang

erat antara perkembangan kecakapan bebahasa lisan dan kesiapan

membaca. Hubungan antara bidang kegiatan lisan dan membaca telah

dapat diketahuidari beberapa telaah penelitian, antara lain:

a.

Performansi atau penampilan membaca berbeda sekali dengan
kecakapan berbahasa lisan

Pada awal sekolah, ujaran membentuk suatu dasar bagi pelajaran
membaca membaca, maka membaca bagi anak-anak kelas tinggi
turutmembantu meningkatkan bahasa lisan mereka, misalnya:
kesadaran linguistik mereka terhadap istilah-istilah baru, struktur
kalimat yang baik dan efektif, serta penggunaan kata- kata yang tepat
Kosakata khusus menegnai bahan bacaan haruslah diajarkan secara

langsung. Seandainya muncul kata-kata barudalam buku bacaan
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siswa maka sang guru hendaknya mendiskusikandengan siswa agar
mereka memahami maknanya sebelum mereka mulai membacanya.
3) Hubungan antara Ekpresi Lisan dan Ekspresi Tulis

Suatu hal yang wajar bila komunikasi lisan dan komunikasi tulis erat

sekali hubungannya karena keduanya mempunyai banyka persamaan

antara lain:

a. Sang anak belajar berbicara jauh sebelum dia dapat menulis, dan
kosa kata, pola-pola kalimat, serta organisasi ide-ide yang memberi
ciri kepada ujarannya merupakan dasar bagi ekspresi tulisan
berikutnya.

b. Sang anak yang telah dapat menulis dengan lancar biasanya dapat
pula menuliskan pengalaman-pengalaman pertamnaya secara tepat
tanpa diskusi lisan, pendahuluan tetapi dia masih perlu
membicarakan ide-ide yang rumit yang diperolehnya dari tangan
kedua

c. Perbedaan-perbedaan terdapat pula antara komunikasi lisan dan
komunikasi tulis. Ekspresi lisan cenderung kurang terstruktur, lebih
sering berubah-ubah, tidak tetap dan biasanya lebih kacau serta

membingungkan dibanding komunikasi tulis.

C. Tinjauan Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam

1. Pengertian Sejarah
Kata sejarah berasala dari bahasa Arab syajarah yang mempunyai arti

“pohon” (kehidupan). Dalam kamus umum, sejarah mengandung arti:
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a. Raja-raja Melayu, asal-usul, susur-galur, contohnya sejarah raja-raja Melayu
b. Kejadian dan peristiwa yang benar-benar terjadi pada masa lampau. *!
c. Ilmu pengetahuan, cerita, perjalanan tentang kejadian dan peristiwa yang

benar-benar terjadi. Contoh sejarah Indonesia, sejarah Islam dil.22

Secara terminologi, pengertian sejarah meskipun terdapat bermacam-
macam definisi, hal tersebut wajar-wajar saja, karena masing-masing ahli
melihat sejarah dari aspek pandang tertentu. Justru ini akan memperkaya
pengertian sejarah jika berbagai pandangan itu disatupadukan. Dua diantara
definisi itu dikemukakan:

1) Ibnu Khaldun, sejarah dapat dilihat dari dua sisi. Sisi luar dan sisi dalam.
Dari sisi luar pengertian sejarah tidak lebih dari rekaman perputaran
kekuasaaan pada masa lampau manusia. Tetapi jika dilihat dari sisi dalam
maka sejarah merupakan suatu penalaran kritis dan usaha yang cermatuntuk
mencari kebenaran, suatu penjelasan yang cerdas tentang sebab-sebab dan
asal-usul segala sesuatu. Suatu pengetahuan yang mendahulu tentang
bagaiman dan mengapa segala sesuatu peristiwa terjadi. Oleh sebab itu
sejarah berakar dalam filsafat dan ia pantas menjadi bagian dari filsafat.

2) Aloy Meister dan Gilbert Carraghan, menyebutkan bahwa sejarah itu dapat
dibagi menjadi tiga konsep yang berlaiann tetapi saling berkaitan, yaitu:

a) Merupakan peristiwa-peristiwa produk manusia di masa lampau

b) Penulisan mengenai apa yang terjadi dimasa lampau

21y JS Poerwadarminto Kamus Umum Bahasa Indonesia 1981
Ibrahim Alfian, Bunga Rampai Metode Penelitian Sejarah Lembaga Research dan
Survey UIN Sunan Kalijaga: Yogyakarta 1983), 56.
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c) Sejarah sebagi metode penelitian®
2. Hakikat Sejarah Kebudayaan Islam

Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah Ibtidaiyah merupakan salah satu
mata pelajaran PAI yang menelaah tentang asal usul, perkembangan, peranan
kebudayaan/peradaban Islam dan para tokoh yang berprestasi dalam sejarah
Islam pada masa lampau, mulai dari sejarah masyarakat Arab pra Islam,
sejarah kelahilan dan kerasulan Nabi Muhammad SAW, sampai dengan masa
khulafaurrasyidin. Secara subtansial, mata pelajaran sejarah kebudayaan islam
memiliki konstribusi dalam memberikan motivasi kepada peserta didik untuk
mengenal, memahami, menghayati sejarah kebudayaan Islam, yang
mengandung nilai-nilai kearifan yang dapat di gunakan untuk melatih
kecerdasan, membentuk sikap, watak dan kepribadian peserta didik.

Mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah Ibtidaiyah
bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan-kemampuan sebagai
berikut:

a. Membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya mempelajari
landasan ajaran, nilai-nilai dan norma-norma Islam yang telah dibangun
oleh Rasullah SAW dalam rangka mengembangkan kebudayaan dan
peradaban Islam.

b. Membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya waktu dan tempat

yang merupaka sebuah proses dari masa lampau, masa kini dan masa depan.

BBasri MS, Metodologi Penelitian Sejarah (Pendekatan Teori dan Praktik), (Jakarta:
Restu Agung 2006), 87.
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Melatih daya kritis peserta didik untuk memahami fakta sejarah secara
benar dengan didasarkan pada pendekatan ilmiah.

Menumbuhkan apresiasi dan penghargaan peserta didik terhadap
peninggalan sejarah Islam sebagai bukti peradaban umat islam dimasa
lampau

Mengembangkan kemampuan peserta didik dalam mengambil ibrah dari
peristiwa-peristiwa  bersejarah  (Islam),>* meneladani  tokoh-tokoh
berprestasi, dan mengaitkannya dengan fenomena sosial, budaya, politik,
ekonomi, iptek dan seni, dan lain-lain untuk mengembangkan kebudayaan

dan peradaban Islam.

3. Karakteristik Sejarah Kebudayaan Islam

Karakteristik sejarah dengan disiplinnya dapat dilihat berdasarkan 3

orientasi :

a.

Sejarah merupakan pengetahuan mengenai kejadian kejadian, peristiwa
peristiwa dan keadaan manusia dalam masa lampau dalam kaitannya dengan
keadaan masa kini.

Sejarah merupakan pengetahuan tentang hokum hokum yang tampak
menguasai kehidupan masa lampau, yang di peroleh melalui penyelidikan
dan analisis atau peristiwa peristiwa masa lampau.

Sejarah ssebagai falsafah yang di dasarkan kepada pengetahuan tentang
perubahan perubahan masyarakat, dengan kata lain sejarah seperti ini

merupakan ilmu tentang proses suatu masyarakat

24 peraturan Menteri Agaman no 23
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4. Tujuan Mempelajari Sejarah Kebudayaan Islam

Dalam kurikulum Madrasah Ibtidaiyah (MI) bahwa mata pelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) merupakan salah satu dari mata pelajaran
pendidikan agama Islam yang diarahkan untuk mengenal, memahami,
menghayati sejarah Islam, yang kemudian menjadi dasar pandangan hidupnya
(way of life) melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, keteladan,

penggunaan pengalaman dan pembiasaan.

Sebagai dasar pandangan hidup, maka mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam (SKI) bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan

sebagai berikut :

a. Membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya waktu dan tempat
yang merupakan sebuah proses dari masa lampau, masa kini, dan masa
depan.

b. Melatih daya kritis peserta didik untuk memahami fakta sejarah secara
benar dengan didasarkan pada pendekatan ilmiah dan metodologi keilmuan.

¢. Menumbuhkan apresiasi dan penghargaan peserta didik terhadap
peninggalan sejarah sebagai bukti kebudayaan atau peradaban Islam di masa
lampau.

d. Menumbuhkan pemahaman peserta didik terhadap proses terbentuknya
sejarah Islam melalui sejarah yang panjang dan masih berproses hingga

masa kini dan masa yang akan datang.
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Menumbuhkan kesadaran dalam diri peserta didik sebagai bagian dari
umat Islam yang memiliki rasa bangga yang dapat diimplementasikan dalam

berbagai bidang kehidupan baik nasional maupun internasional.”

5. Ruang Lingkup Materi Bidang Sejarah Pendidikan Islam
Dalam kurikulum ini sejarah kebudayaan islam dipahami sebagai
sejarah tentang agama islam dan kebudayaan (history of Islami and Islamic
culture). Oleh karena itu kurikulum ini tidak saja menampilkan sejarah
kekuasaan atau sejarah raja-raja, tetapi juga akan diangkat sejarah
perkembangan ilmu agama, sains dan teknologi dalam islam. Aktor sejarah
yang diangkat meliputi nabi, sahabat dan khalifah, ulama, intelektual dan
filosuf. Faktor-faktor sosial dimunculkan guna penyempurnaan pengetahuan
peserta didik tentang sejarah kebudayaan islam.
Ruang lingkup Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah Ibtidaiyah
meliputi:
a. Sejarah masyarakat Arab pra-Islam, sejarah kelahiran dan kerasulan Nabi
Muhammad SAW
b. Dakwah nabi Muhammad SAW dan para sahabatnya, yang meliputi,
kegigihan dan ketabahannya dalam berdakwah, kepribadian nabi
Muhammad SAW, hijrah nabi Muhammad SAW ke Thaif, peristiwa Isra’

Mi’raj nabi Muhammad SAW

Zhttp://alhafizh84. wordpress.com/2010/01/04/sejarah-kebudayaan-islam/ tgl 3-7-2012
jam 8.57
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c. Peristiwa hijrah Nabi Muhammad SAW ke Yatsrib, keperwiraan nabi
Muhammad SAW, peristiwa Fathul Makkah dan peristiwa akhir hayat
Rasulullah SAW.

d. Peristiwa-peristiwa pada masa Khulafa’urrasyidin

€. Sejarah perjuangan tokoh agama islam di daerah masing-masing

Dari penjelasan ruang lingkup diatas, pernyataan bahwa pendidikan
nasioanl berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdasakan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.’®

Berikut ini adalah standar kompetensi dan kompetensi dasar mata
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam kelas V semester 1, dapat dilihat pada

tabel dibawah ini:>’

Standar Kompetensi Kompetensi Dasar

1. Mengenal peristiwa hijrah Nabi | 1.1 Mengidentifikasi sebab-sebab
Muhammad SAW ke Yatsrib hijrah Nabi Muhammad SAW ke
Yatsrib

1.2 Menceritakan peristiwa hijrah
Nabi Muhammad SAW ke
Yatsrib

% Departemen Agama, Kurikulum KTSP 2006, (Jakarta: Departemen Agama RI, 2006).

7 1bid,. 28
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1.3 Mengambil hikmah dari

peristiwa hijrah Nabi

Muhammad SAW ke Yatsrib
2. Memahami keperwiraan Nabi | 2.1 Mendeskripsikan upaya yang
Muhammad SAW dilakukan Nabi Muhammad

SAW dalam membina
masyarakat Madinah (sosial,

ekonomi, agama, dan pertahanan)

2.1 Meneladani  keperwiraan Nabi
Muhammad SAW dalam

membina masyarakat Madinah

Bagan 1.2
SK/KD SKI Semester I
6. Sasaran Penilaian Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
Dalam penilaian pembelajaran SKI aspek yang menjadi sasaran penilaian
yaitu aspek kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), dan psikomotorik
(ketrampilan). Penilaian dilakukan secara menyeluruh pada semua aspek baik
aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik, yang dilakukan sesuai dengan
kemampuan peserta didik pada tiap-tiap aspek tersebut:
a. Aspek Kognitif
Yaitu ranah yang mencakup kegiatan mental (otak). Jadi kemampuan siswa
yang berkaitan dengan kemampuan berfikir yang mencakup kemampuan
intelektual mulai dari kemampuan mengingat sampai dengan kemampuan
memecahkan suatu masalah. Pada tiap-tiap tingkatan aspek kognitif ini

penilaian dapat dilakukan dengan jenis penilaian berbentuk tes diantaranya:
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1) Pertanyaan lisan dikelas, materi yang ditanyakan berupa pemahaman
konsep, prinsip. Dengan ini diharapkan peserta didik mempunyai
bangunan keilmuan dan landasan yang kokoh untuk mempelajari materi
berikutnya.

2) Ulangan harian, dapat dilakukan secara periodik, misalnya setiap satu
atau dua materi pokok yang selesai diajarkan, guru dapat membuat soal
dalam bentuk obyektif dan non obyektif, tingkat berfikir yang terlibat
mencakup pemahaman, aplikasi, dan analisis.

3) Tugas kelompok, bentuk soal yang digunakan adalah uraian dengan
tingkat berfikir yang tinggi yaitu aplikasi sampai evaluasi. Para siswa
dianjurkan mencari data lapangan atau melakukan pengamatan terhadap
suatu fenomena, atau membuat suatu kegiatan yang terencana dan
dilakukan berkelompok.

4) Tugas individu, dapat diberikan setiap minggu dengan bentuk
tugas/soal uraian obyektif atau non obyektif. Tingkat berfikir yang
terlibat mulai dari aplikasi, analisis, sampai sintesis, dan evaluasi.?®

5) Ulangan semester, ujian dilakukan pada akhir semester dengan bentuk
soal ujian pilihan ganda atau uraian, campuran pilihan ganda dan uraian
. tingkat berfikir yang terlibat mulai dari pemahaman sampai dengan

evaluasi.

2 hitp://ozisfile.blogspot.com/2010/11/penilaian-pembelajaran-sejarah.htm! di akses tgl
03-07-2012 jam 8.53
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b. Aspek Afektif
Kemampuan afektif berhubungan dengan perasaan, emosi, sistem nilai
dan sikap hati yang menunjukkan penerimaan atau penolakan terhadap
sesuatu. Jadi sikap atau tingkah laku yang dilakukan oleh peserta didik
selama berlangsungnya proses belajar mengajar, baik sikap terhadap mata
pelajaran, maupun sikap yang berhubungan dengan nilai-nilai yang tertanam
dalam materi. Untuk mengukur hasil belajar yang berupa sikap paling tepat
dipakai skala sikap. Skala sikap yaitu sejenis angket tertutup dimana
pertanyaan/pernyataan mengandung sifat-sifat dari nilai-nilai yang menjadi
tujuan pengajaran.
c. Aspek psikomotorik
Ranah psikomotorik berhubungan erat dengan kerja otot sehingga
menyebabkan geraknya tubuh atau bagian-bagiannya. Ranah ini berkaitan
dengan kemampuan bertindak setelah menerima pengalaman belajar
tertentu. penilaian hasil belajar psikomotorik dapat dilakukan dengan tiga
cara yaitu;
1) Melalui pengamatan langsung serta penilaian tingkah laku siswa selama
proses belajar mengajar (praktek berlangsung).
2) Setelah proses belajar mengajar yaitu dengan cara memberikan tes

kepada siswa untuk mengukur pengetahuan, ketrampilan dan sikap

Beberapa waktu setelah proses belajar selesai dan kelak dalam
Iingkungankerjanya.29

? http://ozisfile.blogspot.com/2010/1 1/penilaian-pembelajaran-sejarah.html di akses tgl
03-07-2012 jam 8.53
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D. Tinjauan Pembelajaran Cooperatif Learning Model Tari Bambu

1.

Pembelajaran Cooperatif Learning

Pembelajaran kooperatif mempunyai dua istilah yaitu, pembelajaran
kooperatif (cooperatif learning) dan pembelajaran kolaboratif. Pembelajaran
kolaboratif didefinisikan sebagai falsafah mengenai tanggung jawab pribadi
dan sikap menghormati sesama. Peserta didik bertanggung jawab atas belajar
mereka sendiri dan berusaha menemukan informasi untuk menjawabkan
pertanyaan- pertanyaan yang dihadapkan pada mereka. Guru bertindaka
sebagai fasilitator, memberikan dukungan tetapi tidak mengarahkan
kelompok kearah hasil yang sudah disiapkan sebelumnya. Bentuk-bentuk
assesment oleh sesama peserta didik digunakan untuk melihat hasil
prosesnya.*’

Pembelajaran kooperatif adalah konsep yang lebih luas yang lebih
meliputi semua jenis kerja kelompok termaksud bentuk-bentuk yang lebih
dipimpin oleh guru atau diarahkan oleh guru. Secara umum pembelajaran
kooperatif dianggap lebih diarahkan oleh guru, dimana guru menetapkan
tugas dan pertannyaan-pertanyaan serta menyediakan bahan-bahan dan
informasi yang dirancang untuk membantu peserta didik menyelesaikan

masalah.’!

# http://ozisfile blogspot.com/2010/11/penilaian-pembelajaran-sejarah.html di akses tgl

03-07-2012 jam 8.53

%Agus  Suprijono, Cooperatif ~Learning Teori dan Aplikasi PAIKEM,

(Yogyakarta:Pustaka Pelajar 2009), 54.

*bid.
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Tujuan akhir yang ingin dikembangkan dari pembelajaran kooperatif
adalah mengoptimalkan kompetensi individual menjadi kompetensi
kelompok dalam mencapai tujuan pembelajaran bersama, hal ini memberikan
kesempatan kepada siswa agar dapat terlihat secara aktif dalam proses
kegiatan belajar mengajar, sebagai fondasi yang baik untuk meningkatkan
prestasi siswa.

Model pembelajaran kooperatif belum dilakukan secara optimal. Ada
kekhawatiran bahwa pembelajaran kooperatif hanya akan mengakibatkan
kekacauan di kelas dan peserta didik tidak belajar jika mereka ditempatkan
dalam kelompok. Banya peserta didik juga tidak senang jika disuruh bekerja
sama dengan yang lainpeserta didik yang tekun merasa harus bekerja
melebihi peserta didik yang lain dalam kelompok mereka, sementara peserta
didik yang kurang mampu merasa rendah diri ditempatkan dalam satu
kelompok dengan peserta didik yang lebih pandai. Peserta didik yang pandai
merasa temannya yang kurang pandai hanya menumpang saja pada hasil jerih
paya mereka. Kesan negatif lainnya adalah perasaan was-was pada anggota
kelompok akan hilang karakteristik atau keunikan prilaku mereka karena
harus menyesuaikan diri dengan kelompok.

Sebenarnya, pembagian kerja yang kurang adil tidak perlu terjadi dalam
kelompok jika guru benar-benar menerapkan prosedur model pembelajaran
kooperatif. Banyak guru hanya membagi peserta didik dalam kelompok
kemudian memberi tugas untuk menyelesaikan sesuatu tanpa pedoman

mengenai hal yang dikerjakan. Akhirmya peserta didik merasa ditelantarkan.



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Fase 6: provide recognition Mempersiapkan cara untuk mengakui
Memberikan pengakuan atau | usaha dan presentasi individu maupun
penghargaan kelompok

Bagan 1.3

Sintak model pembelajaran
2. Metode Tari Bambu

Metode pembelajaran tari bambu termaksud dalam salah satu model
pembelajaran kooperatif, yang merupakan hasil modifikasi dari metode
lingkaran kecil lingkaran besar (inside-outside circle).® Metode 10C sering
tidak bisa dipenuhi karena kondisi penataan ruang kelas yang tidak
menunjang. Tidak ada cukup ruang di dalam kelas di Indonesia memang
ditata dengan model klasikal/tradisional. Bahkan banyak penataan tradisional
ini permanen, yaitu kursi dan meja sulit dipindahkan.

Metode ini diberi nama tari bambu, karena siswa berjajar dan saling
berhadapan dengan model yang mirip seperti dua potong bambu yang
digunakan dalam tari bambu Filipina dan juga populer di Indonesia. Dalam
kegiatan belajar mengajar dengan metode ini, siswa saling berbagi informasi
pada saat yang bersamaan.

Salah satu keunggulan metode ini adalah adanya struktur yang jelas dan
memungkinkan siswa untuk berbagi dengan pasanganyang berbeda denan
singkat dan teratur, selain itu, siswa bekerja dengan sesama sisiwa dalam

suasana gotong royong dan mempunyai kesempatan untuk mengolah

3Suprijono, Cooperatif Learning ..., 98.
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informasi dan meningkatkan ketrampilan berkomunikasi. Metode ini bisa
digunakan untuk semua tingkat usia anak didik.
3. Kelebihan dan Kelemahan Metode Tari Bambu
Kelebihan metode tari bambu dalam pembelajaranya adalah sebagai
berikut:**
1) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk menentukan konsep sendiri
dengan cara memecahkan masalah
2) Memberikan kesempatan pada siswa untuk menciptakan kreatifitas dalam
melakukan komunikasi dengan teman kelompoknya
3) Membiasakan siswa untuk bersikap terbuka namun tegas
4) Meningkatkan motivasi belajar siswa
5) Membantu guru dalam pencapaian tujuan pembelajaran
Kelemahan metode tari bambu dalam pembelajaran ini adalah, bagi
siswa yang tidak terbiasa dengan kelompok belajar merasa asing dan sulit
untuk bekerja sama
4. Implementasi Metode Tari Bambu
Adapun langkah-langkah yang harus dilaksanakan dalam pembelajaran
tari bambu adalah sebagi berikut:
a. Separuh kelas (atau seperempat jika jumlah siswa terlalu banyak) berdiri
berjajar. Jika ada cukup ruang, maka mereka bisa berjajar didepan kelas.

b. Separuh kelas lainnya berjajar dan menghadap jajaran yang pertama.

34 hitp://repository.upi.edu/operator/upload/s_ind_054090_chapter5.pdf diakses tgl 31
mei 2012 jam 12.16
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Para siswa diberi identitas angka 1-10 di tiap jajaranya metode tari
bambu)

Kemudian, dua siswa yang berpasangan dari kedua jajaran berbagi
informasi dan saling bercerita sejarah hijrah Nabi

Satu siswa yang berdiri di ujung salah satu jajaran pindah keujung
lainnya di jajarannya

Jajaran (x) bercerita sejarah Hijrah Nabi dari hasil yang telah dibacanya
Jajaran (y) menanggapi cerita dan mengidentifikasi kekurang dari cerita
temannya di jajaran (x)

Jajaran ini terus bergeser sampai siswa yang diberi nomor 1 kembali ke
semula

Setiap perputaran diberi waktu 3 menit



BAB III

PROSEDUR PENELITIAN TINDAKAN KELAS

A. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian tindakan
kelas (classroom action research). Penelitian tindakan kelas dapat didefinisikan
sebagai suatu penelitian tindakan (action research) yang dilakukan oleh guru yang
sekaligus sebagai peneliti di kelasnya atau bersama-sama dengan orang lain
(kolaborasi) dengan jalan merancang, melaksanakan dan merefleksikan tindakan
secara kolaboratif dan npartisipatif yang bertujuan untuk memperbaiki atau
meningkatkan mutu (kualitas) proses pembelajaran di kelasnya melalui suatu
tindakan (treatment) tertentu dalam suatu siklus.'

Penelitian tindakan kelas termasuk penelitian kualitatif meskipun data
yang dikumpulkan bisa saja bersifat kuantitatif, dimana uraiannya bersifat
deskriptif dalam bentuk kata-kata, peneliti merupakan instrument pertama dalam
pengumpulan data, proses sama pentingnya dengan produk.2

Penelitian yang dilakukan untuk menyelesaikan masalah pembelajaran di
kelas ini, menggambarkan bagaimana suatu teknik pembelajaran diterapkan dan
bagaimana hasil yang diinginkan dapat tercapai. Dengan begitu perhatian peneliti
diarahkan kepada pemahaman bagaimana berlangsungnya suatu kejadian atau

efek dari suatu tindakan.

'Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembang Profesi
Guru, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), 44-45
? Ibid., 46
41
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Metode yang digunakan dalam kegiatan penelitian ini menggunakan

prosedur PTK model Kurt Lewin.’

Prosedur PTK menurut Kurt Lewin menyatakan bahwa dalam satu siklus

terdiri atas empat langkah pokok, yaitu: *

1.

Perencanaan ( Planing )

Perencanaan yang dimaksud disini adalah perencanaan diluar dari pada
pelaksanaan tindakan, oleh sebab itu ada sebagian ahli yang menyebut tahap

ini sebagai tahap Pra-PTK.

Tahap Pra-PTK ini sangat penting dilaksanakan sebelum suatu rencana
tindakan disusun. Tanpa tahap ini suatu proses PTK akan kehilangan arah dan

arti sebagai suatu penelitian ilmiah.

Jadi, tahap Pra-PTK ini sesungguhnya suatu refleksi dari guru terhadap
masalah yang ada dikelasnya. Masalah ini tentunya bukanbersifat individual
pada salah seorang murid saja, namun lebih merupakan masalah umum
bersifat klasikal, misalnya kurangnya motivasi belajar dikelas, rendahnya

kualitas daya serap klasikal dan lain-lain.’
Tindakan ( Acting )

Pada tahap ini, rancangan strategi dan sekenario pembelajaran diterapkan.
Skenario tindakan harus dilaksanakan secara benar tampak berlaku wajar.

Pada PTK yang dilakukan guru, pelaksanaan tindakan umumnya dilakukan

*Moh.Nadir, Metode Penelitian, (Bogor: Ghalia Indonesia 2005), 26.

Ay

Ibid.

3Trianto, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Prestasi Pustaka Raya 2010), 67.
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dalam waktu antara 2 sampai 3 bulan. Waktu tersebut dibutuhkan untuk dapat

menyelesaikan sajian beberapa pokok bahasan dan mata pelajaran tertentu.
. Observasi ( Observing )

Dalam tahap ini sebenarnya berjalan secara bersamaan pada saat pelaksanaan
tindakan. Pengamatan dilakukan pada waktu tindakan sedang berjalan,
keduanya berlangsung dalam waktu yang sama. Pada tahap ini, peneliti (atau
guru apabila ia bertindak sebagai peneliti melakukan pengamatan dan
mencatat semua hal-hal yang diperlukan dan terjadi selama tindakan
berlangsung. Pengumpulan data ini dilakukan dengan menggunakan format

observasi/ penilaian yang telah disusun.
. Refleksi ( Reflecting )

Tahap ini dimaksudkan untuk mengkaji secara menyeluruh tindakan yang
telah dilakukan, berdasarkan data yang telah terkumpul, an kemudian
melakukan evaluasi guna menyempurnakan tindakan yang berikutnya.
Refleksi dalam PTK mencakup analisis sintesis, dan penilaian terhadap hasil
pengamatan atas tindakan yang dilakukan. Jikaterdapat masalah dan proses
refleksi, maka dilakukan proses pengkajianulang melalui siklus berikutnya
yang meliputi kegiatan; perencanaan ualang, tindakan ulang, dan pengamatan

ulang sehingga permasalahan yangdihadapi dapat teratasi.®

® Trianto, Penelitian Tindakan..., 78-79.
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Dalam PTK ini peneliti menggunakan model, penelitian tindakan kelas
dari Kurt Lewin. Ini diharapkan mampu memandu peneliti dalam melaksanakan

penelitian tindakan kelas agar dapat mencapai tujuan penelitian yang diharapkan.

Setelah implementasi satu siklus kemudian diikuti dengan adanya
perencanaan ulang dengan melanjutkan ide utama dalam siklus tersendiri sampai
beberapa siklus. 7 Secara sederhana prinsip pelaksanaan tindakan kelas menurut

Krut Lewin dapat digambarkan sebagai berikut

f} PELAKSANAAN %
PERENCANAAN PENGAMATAN

REFLEKSI <ﬂ
%

PELAKSANAAN

PERENCANAAN PELAKSANAAN

PENGAMATAN CD

REFLEKSI

Bagan 1.4
Model Krut Lewin

7 Nur Hamim dan Husniyatus S., Penelitian Tindakan Kelas, Surabaya: Revka Petra
Media, 2009 hal, 68.
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B. SETING PENELITIAN DAN KARAKTERISTIK SUBJEK PENELITIAN
Sekolah yang dijadikan tempat penelitian ini adalah SD Ma’arif
Hasanuddin Klumprik Surabaya. Penelitian dilaksanakan di satu kelas, yaitu kelas
V dengan jumlah siswa 28, siswa laki-laki berjumlah 13 dan perempuan 15 siswa.
Alasannya penulis memilih SD Ma’arif Klumprik karena jarak antara tempat
tinggal dengan sekolah ini tidak jauh, sehingga lebih efektif dalam melakukan
penelitian. Selain itu penulis merupakan alumni dari sekolah Hasanuddin.
Karakteristik subjek penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Ma’arif
Hasanudin Klumprik, dengan subjek penelitiannya siswa-siswi kelas V semester 1
tahunajaran 2012-2013 pada materi perstiwa hijrah Nabi Muhammad . Jumlah

siswa yang menjadi subjek penelitian adalah sebanyak

C. VARIABLE YANG DISELIDIKI

Dalam penelitian ini variabel yang diteliti yaitu: Peningkatan
Keterampilan berbicara pada materi hijrah nabi Muhammad melalui tari bambu
pada Kelas V SD Ma’arif Hasanudin Klumprik.

Adapun sub variabel yang diselidiki antara lain:

Variabel input : dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SD Ma’arif Hasanudin,

Variabel prosesnya : pelaksanaan Tari Bambu

variabel output : peningkatan keterampilan berbicara
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D. RENCANA TINDAKAN

Dalam penelitian ini, peneliti terlebih dahulu melaksanakan tes awal
berupa tes diagnostik untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebelum
diberikan tindakan di samping observasi. Observasi awal dilakukan untuk dapat
mengetahui ketetapan tindakan yang akan diberikan dalam rangka meningkatkan

kemampuan siswa dalam berbicara.

Dari hasil evaluasi dan observasi awal, maka dalam refleksi ditetapkan
tindakan yang digunakan untuk meningkatkan kemampuan berbicara siswa
melalui pembelajaran dengan menggunakan tari bambu. Kegiatan yang dilakukan

dalam dalam tahap perencanaan meliputi:

SIKLUS I

1. Perencanaan
Kegiatan yang dilakukan dalam tahap perencanaan ini meliputi:
a. Membuat skenario pembelajaran

b. Membuat lembar observasi: untuk melihat bagaimana suasana belajar

mengajar di kelas ketika tari bambu diterapkan.

c. Membuat alat bantu mengajar yang diperlukan dalam rangka membantu

siswa

d. Mendesain alat evaluasi untuk mengukur seberapa mampu siswa

menguasai keterampilan berbicara dengan tari bambu
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2. Tindakan
a. Metetapkan tujuan/tema yang dipilih

b. Mengomunikasikan tujuan dan tema dalam kegiatan bercerita kepada

anak.

c. Mengatur tempat duduk anak, kemudian mengatur bahan dan alat yang

dipergunakan sebagai alat bantu

d. Guru memeberikan kegiatan pembukaan untuk bercerita dengan menggali

pengalaman-pengalaman anak
3. Observasi

Dalam penelitian ini banyak sebagian siswa yang kurang mampu berbicara di
depan kelas/bercerita muka kelas, oleh karena itu, peneliti mengambil jenis
penelitian dengan tari bambu untuk mengembangkan keterampilan berbicara

siswa.

Observasi dilaksanakan dengan menggunakan lembar observasi yang telah
dibuat. Proses observasi dilakukan oleh dua orang dari tim peneliti untuk
mengamati guru dalam kelas selama melaksanakan tindakan dalam proses
pembelajaran dengan menggunakan tari bambu untuk meningkatkan
berbicara siswa. Pengamatan juga dilakukan terhadap prilaku dan aktifitas
siswa selama proses pembelajaran berlangsung dan dampak yang ditimbulkan

dari prilaku guru terhadap siswa selama proses pembelajaran
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4, Refleksi
Hasil yang diperoleh pada tahap observasi dianalisis. Kelemahan dan

kekurangan yang terjadi pada setiap siklus I akan diperbaiki pada siklus ke II.
SIKLUS I1

Untuk siklus II dalam penelitian tindakan ini direncanakan berdasarkan
hasil refleksi dari siklus I, sehingga masing-masing siklus saling keterkaitan.
Siklus II merupakan modifikasi dari siklus I. Hal ini dilakukan dengan tujuan
untuk mendapatkan hasil yang lebih baik sehingga indikator keberhasilan yang
telah ditetapkan dapat tercapai. Dengan kata lain kekurangan atau kelemahan yang
ditemui pada siklus I dijadikan sebagai bahan perencanaan untuk perbaikan pada

siklus II .Uraian tahapan tindakan siklus II, sebagai berikut:

1. Perencanaan

a. Membuat skenario pembelajaran

b. Membuat lembar observasi: untuk melihat bagaimana suasana belajar

mengajar di kelas ketika media gambar diterapkan.

c. Membuat alat bantu mengajar yang diperlukan dalam rangka membantu

siswa

d. Mendesain alat evaluasi untuk mengukur seberapa mampu siswa

menguasai tari bambu dalam meningkatkan ketrampilan berbicara.
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2. Tindakan

o

Metetapkan tujuan/tema yang dipilih

b. Mengomunikasikan tujuan dan tema dalam kegiatan berbicara kepada

anak.

¢. Mengatur tempat duduk anak, kemudian mengatur bahan dan alat yang

dipergunakan sebagai alat bantu

d. Guru memberikan kegiatan pembukaan untuk bercerita dengan menggali
pengalaman-pengalaman anak yang ada kaitannya dalam peristiwa

sejarah hijrah Nabi

e. Langkah penutup kegiatan bercerita dengan menggunakan pertanyaan-
pertanyaan yang berkaiatan dengan isi cerita dan hkmah apa yang dapat

kita ambil dari peristiwa hijrahnya Nabi

3. Observasi
Observasi dilaksanakan dengan menggunakan lembar observasi yang telah
dibuat. Proses observasi dilakukan oleh dua orang dari tim peneliti untuk
mengamati guru dalam kelas selama melaksanakan tindakan dalam proses
pembelajaran dengan menggunakan tari bambu untuk meningkatkan
berbicara siswa. Pengamatan juga dilakukan terhadap prilaku dan aktifitas
siswa selama proses pembelajaran berlangsung dan dampak yang ditimbulkan

dari prilaku guru terhadap siswa selama proses pembelajaran.
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4. Refleksi
Melalui hasil kolaborasi peneliti dengan pengamat serta hasil observasi maka

untuk mengkaji keberhasilan dan kelemahan tindakan yang dilakukan

a. Analisis data yang telah diperoleh.

b. Menentukan kesimpulan dari hasil penelitian

E. DATA DAN CARA PENGUMPULANNYA

Sumber data penelitian yang terdiri dari siswa dan guru. Jenis data yang

digunakan dalam penelitian ini merupakan data kualitatif.
Cara pengumpulan data;

1. Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara mengadakan
pengamatan secara langsung terhadap objek yang akan diteliti. Observasi
dalam penelitian ini ditujukan untuk memperoleh data mengenai aktivitas
siswa selama proses pembelajaran. yaitu mengamati proses pembelajaran

bercerita dengan pemanfaatan media gambar.

2. Wawancara merupakan bentuk komunikasi langsung antara peneliti dan

responden atau sumber data dalam bentuk tanya jawab.

3. Pemberian tes pemberian tes dilakukan dua kali, yaitu sebelum proses
pembelajaran dimulai (pretest) dan sesudah proses pembelajaran (posttest).
Ada dua macam tes, yaitu: (1) tes produk untuk mengukur aspek kognitif
yang telah dimiliki siswa; dan (2) tes proses yang bertujuan untuk mengetahui

kemampuan ketrampilan proses pada siswa. Dengan kata lain tes proses ini
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digunakan untuk mengetahui ketuntasan PTK, ketuntasan belajar siswa dan

sensitivitas butir soal yang digunakan.

4. Dokumentasi, dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artiya barang-
barang tertulis. Didalam melaksanakan dokumentasi, peneliti menyelidiki
benda-benda tertulis seperti buku, majalah, dokumen, dan catatan harian dan

sebaginya.®

F. ANALISIS DATA
Pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
teknik analisis statistik deskriptif. Tujuan dari analisis ini adalah untuk
mendeskripsikan kegiatan siswa selama proses belajar mengajar. Analisis
deskriptif yang dilakukan sebagai berikut:
1. Analisis Data Kualitatif
Data kualitatif seperti respon guru dan siswa dalam PBM dianalisis secara
kualitatif. Untuk menguji derajat kebenaran penelitian dalam menganalisis
data kualitatif ini peneliti melakukan validasi dengan triangulasi, yaitu analisis
dari si peneliti dengan membandingkan hasil dari mitra peneliti.” Triangulasi
ini dilakukan berdasarkan tiga sudut pandang yaitu sudut pandang guru, siswa,

dan peneliti sendiri.

¥Suharsimin Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT
Rineka Cipta, 2006), 158.
% Kunandar, Langkah ..., 108.
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2. Analisis Aktivitas Guru dan Siswa
Observasi terhadap guru sebagai pengajar, akan dicari persentase kemampuan
guru dan siswa dalam proses pembelajaran. Adapun analisis observasi
dihitung dengan menggunakan rumus :

P= F/Nx 100%

Keterangan :

P = angka persentase

F = jumlah skor dalam tahapan pembelajaran yang dilakukan guru/siswa

N = jumlah skor ideal tahapan kegiatan pembelajaran tiap siklus

Adapun jumlah masing -masing tahapan dalam pembelajaran yang mampu
dilakukan guru, diberikan kriteria penialaian dengan skor 1(sangat kurang), 2
(kurang), 3 (baik) dan 4 (sangat baik). Sedangkan jumlah skor ideal dalam

tahapan kegiatan pembelajaran berjumlah 19 tahap dikalikan skor maksimal 4

Tingkat keberhasilan Kriteria
>90 % Sangat baik
80 -89 % Baik
60-79 % Cukup
40-59 % Kurang
<40 % Sangat kurang
Tabel 1.5

Tingkat keberhasilan guru dalam pembelajaran
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Analisis ini dilakukan pada saat tahapan refleksi. Hasil analisi ini
digunakan sebagai bahan refleksi untuk melakukan perencanaan lanjut

dalam siklus selanjutnya.

INDIKATOR KINERJA

Indikator adalah acuan penilaian untuk menentukan apakah
peserta didik telah berhasil menguasai kompetensi. Untuk mengumpulkan
informasi apakah suatu indikator telah tampil pada siswa, dilakukan penilaian
sewaktu pembelajaran berlangsung atau sesudahnya.

Kriteria ketuntasan belajar setiap indikator yang telah ditetapkan
dalam suatu kompetensi dasar berkisar antara 0%-100%. Kriteria
ideal untuk masing-masing indikator lebih besar dari 75%."

Berdasarkan Kriteria ideal ketuntasan belajar di atas, maka prosentase
ketuntasan belajar yang dikehendaki dalam penelitian ini adalah 75%. Dan
berdasarkan KKM mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam, maka siswa
dikatakan tuntas dalam mengerjakan tes jika memenuhi nilai 75 baik secara

klasikal maupun individu.

. TIM PENELITI

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian yang sifatnya kolaboratif

yang dilakukan oleh peneliti bekerja sama dengan guru mata pelajaran Sejarah

“lyandri, Hakikat Kriteria Dan Indikator Keberhasilan Pembelajaran (Januari 30,
2011),http://id.shvoong.com/how-to/writing/2109453-hakikat-kriteria-dan-indikator
keberhasilan/#ixzz1LGGj6lsv
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Kebudayaan Islam yang mengajar di SD Ma’arif Hasanudin Klumprik Surabaya.
Peneliti sendiri adalah seorang mahasiswi semester VIII B jurusan S1 PGMI IAIN
Sunan Ampel Surabaya. Peneliti langsung menggali data yang ada dilapangan
kemudian diambil kesimpulan berdasarkan data yang di kumpulkan, dan
melakukan feedback atas pembelajaran yang telah dilakukan. Adapun susunan

tugas peneliti adalah sebagai berikut:

1. Peneliti
a. Nama : Nur Rochmania
b. NIM : D77208066
c. Tugas

1)  Bertanggung jawab atas kelancaran pelaksanaan kegiatan
2)  Menyusun RPP dan instrumen penelitian
3)  Terlibat dalam semua jenis kegiatan
4)  Melaksanakan kegiatan pembelajaran menggunakan Tari Bambu
2. Guru Kolaborasi
a. Nama : Umi Uswatun, Sos.I
b. Jabatan : Guru mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
c. Tugas :
1) Bertanggung jawab atas kelancaran pelaksanaan kegiatan
2) Melakukan pengamatan terhadap proses kegiatan belajar mengajar
yang dilakukan oleh guru mata pelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam.

3)  Mitra kerja peneliti dalam pengambilan data
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I. WAKTU PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2012/2013.
Penentuan waktu penelitian mengacu pada kalender akademik sekolah, karena
penelitian tindakan kelas memerlukan beberapa siklus yang membutuhkan proses
pembelajaran yang efektif di kelas.
Bulan
No Kegiatan Juni Juli Agustus
1 [2 (3 ]4]1 ]2 (3|4 2 |3
1. | Ujian proposal V
2. | Bimbingan skripsi bab 1 v
3. | Bimbingan skripsi bab 2 vV
4. | Bimbingan skripsi bab 3 v
5. | Koordinasi dengan sekolah dan v
pengurusan izin
6. | Invetarisasi pengecekannmedia N
pembelajarandi sekolah
7. | Pengembangan perangkat N
pembelajaran dan instrumen
pembelajaran
8. | Review dan penyempurnaan V
9. | Pembelajaran dan evaluasi v
10. | Analisis hasil N
11. | Penyusunan laporan V
12. | Seminar hasil
Tabel 1.7

Jadwal Pelaksanaan Penelitian




BABIV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bagian bab ini akan dipaparkan hasil penelitian ” Efektivitas Tari

Bambu Dalam Meningkatkan Keterampilan Berbicara Kelas V SD Ma’arif

Hasanudin Klumprik Kecamatan Wiyung Surabaya “.

A. Deskripsi Lokasi Penelitian

Dibawah ini adalah gambaran umum SD Ma’arif Hasanudin Klumprik

Kecamatan Wiyung Surabaya sebagai lokasi penelitian.

L.

Sejarah Singkat SD Ma’arif Hasanudin

Sekolah Ma’arif Hasanudin merupakan sekolah yang memiliki 3 tingkatan,
yaitu dari TK, SD, SMP. Asal muasalnya merupakan tanah yang di waqafkan
oleh Bapak Syukur (pak Riadi). Awal mula tanah wagaf ini di berikan kepada
ketua NU Jatim, akan tetapi di tolak oleh beliau dan disarankan untuk
mewagqafkan kepada pengurus yayasan Ma’arif Surabaya. Maka dari sinilah
awal mula sekolah ini didirikan. Untuk mengawali sekolah ini maka SD
terbentuk terlebih dahulu dengan berbagai bantuan dan donatur terbentuk 2

kelas SD, hingga pada akhirnya berkembang sampai SMP. Dibawah ini profil

sekolah SD Ma’arif Hasanudin:
Nama sekolah : SD Ma’arif hasanudin
NSS : 102056026017

Propinsi : Jawa Timur

{R
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Otonomi Daerah : Surabaya
Kecamatan : Wiyung
Desa/Kelurahan : Balas Klumprik
Jalan dan nomor : Jalan Balas Klumprik no. 133
Kode pos : 60222

Telepon : 031-7660387
Daerah : Pinggiran Kota
Status Sekolah : Swasta
Akreditasi tA

Tahun Berdiri : 1989

Bangunan Sekolah : Milik Sendiri

2. Visi, Misi dan Tujuan Sekolah
a. Visi SD Ma’arif NU Hasanudin
Berkualitas dalam IMTAQ dan menguasi IPTEK
b. Misi SD Ma’arif NU Hasanudin
1) Mewujudkan peningkatan iman dan taqwa dalam kehidupan sehari-
hari
2) Melaksanakan pendidikan islam yang berhaluan ahlussunnah wal
jama’ah Annahdiyah
3) Mewujudkan pengembangan kurikulum satuan pendidikan

berdasarkan nasional
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4) Menghasilkan lulusan yang mampu bersaing di era globalisasi
5) Mewujudkan tenaga pendidik dan kependidikan yang profesional.

c. Tujuan SD Ma’arif NU Hasanudin

Tujuan pendidikan dasar secara umum adalah meletakkan dasar
kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan

untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut.

Secara khusus tujuan pendidikan di sekolah dasar ma’arif NU Hasanudin

adalah dapat menjadikan siswa:

1) Beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlaq
mulia
2) Sehat jasmani dan rohani
3) Memiliki dasar-dasar pengetahuan, kemampuan dan keterampilan
untuk melanjutkan pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi
4) Mengenal dan mencintai bangsa, masyarakat, dan kebudayaannya
5) Kreatif, terampil, dan bekerja untuk dapat mengembangkan diri secara
terus menerus
Struktur Organisasi
Struktur organisasi sebagimana terlampir. (lampiran)
Tenaga Guru dan Karyawan
Keadaan guru dan karyawan di SD Ma’arif Hasanudin adalah tampak seperti

pada tabel berikut ini:
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Status
Nama L/P | Pend. Jabatan

No. kepegawaian
1. | Suparto, S.Pd. L | S-1 | Kepala sekolah GTY
2. | Sunarto, S.Ag L | S-1 | Gurukelas VI GTY
3. | Dra. Ummi Kalsum P | S-1 | GuruKelasIV GTY
4. | Dra. Nur Asiati P [ S-1 | GuruB. Study GTY
5. | Maryam P | PGA | GuruKelas 1A GTY
6. | Setyaningsih P | DI | GurukelasII GTY
7. | Fitriyah, SE P | S-1 Kepala TU GTY
8. | Ngatmini, S.Pd P | S-1 | GuruKelasIII GTY
9. | Endah Kusumawati, Sei P | S-1 | GuruKelasIB GTY
10. | Tetik Eryamti H. P | DII | GuruB.Study GTY
11. | Choirotun Istianah, S.Ag P} S-1 Guru Agama GTY
12. | Umi Uswatun, S.Sos.i P | S-1 Guru Agama GTY
13. | Wahyuni Firahneawati, SPd | P | S-1 Kurikulum GTY
14. | Maria Kurnia Illahi, S.Pd P | S-1 Guru Kelas 5 GTY
15. | M. Syukron. H, Shi L | S-1 | GuruOlahraga GTY
16. | Rahmat Hidayat, S.Pd L | S-1 | GuruB. Inggris GTY

Tabel 1.8

Tenaga guru dan karyawan
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B. Hasil Penelitian
Hasil penelitian diuraikan dalam tahapan yang berupa siklus-siklus
pembelajaran yang dilakukan dalam proses belajar mengajar dikelas. Adapun
penelitian ini dilakukan dalam dua ( 2 ) siklus.

1. SiklusI

Penelitian tindakan kelas pada siklus I dilaksanakan pada hari Senin,
tanggal 23 Juli 2012. Siklus I ini dilaksanakan dalam I kali pertemuan dengan
alokasi waktu 2 jam pelajaran (2 x 35 menit). Materi yang dibahas adalah
berbicara dalam bercerita menggunakan model tari bambu. Adapun hasil pada

pembelajaran pada siklus I adalah sebagai berikut:
a. Hasil Tes Keterampilan Berbicara

Pada siklus I saat proses pembelajaran guru mengamati setiap siswa untuk

mengukur keterampilan berbicara siswa kelas V adalah sebagai berikut:

Komponen yang dinilai
Keterangan
No | Nama siswa | Struktur | Materi | Kelancaran | Gaya | Lafal | Kosakata
25) (25) 15) as) | (10) (10)
Jmih | T/TT
1. | A.sifak
10 10 11 11 9 9 60 T
Firmansya
2. | Aisya
14 14 12 9 9 9 67 T
Salsabila
3. | Andy 14 15 11 10 9 9 68 T
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Saputra

Anwar
4. | Aldian
Alehandro 8 8 8 7 7 7 45
M.
5. | Devi Novita
11 12 11 10 9 9 62
Yuniar
6. | Dinda Safira
20 20 15 15 10 10 90
Nurulita
7. | Ega Mei
9 10 9 9 8 9 54
Sandy
8. | Fatia Az-
18 18 10 9 10 10 75
zahra
9. | Graciela
19 20 14 14 10 10 87
Maylani A.
10. | Hana
10 11 10 9 9 8 57
Mufidatul A.
11. | Hilmi Fauzil
14 13 9 10 9 9 64
Akbar
12. { Intan
13 14 11 11 9 9 67
Trilestari
13. | Ika Dian
13 11 13 12 9 9 67

Puspita




14. | M. Arifin 13 12 12 10 9 8 64
15. | Putri
6 6 7 7 7 7 40
Mabharani
16. | Rafli Surya
8 9 9 8 8 8 50
Saputra
17. | Rian Sani
10 11 11 12 9 9 62
Kustiawan
18. | Ridho Yuan
15 14 12 11 10 10 72
Akbar
19. | Rifki Dwi
12 12 10 10 9 9 62
Prakoso
20. | Rita Nur
5 6 5 5 7 7 35
Laily
21. | Refaldo
9 10 9 9 9 8 55
Amanta
22. | Roihan
Majid 12 13 13 12 10 10 70
Fidianto
23. | Tamya
20 21 15 15 10 10 91
Amiratus S.
24. | Tiara Putri
20 20 13 13 10 10 86
Lesqi
25. | Vika Ayu 10 12 11 11 9 9 64
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Karunia
26. | Afifah
Aprilia 4 3 3 22
Hadayana
27. | Afifah
Aprilia 3 2 2 15
Handayani
28. | Nico Andri
5 3 3 24
Anto
Jumlah nilai 1.611
Nilai rata-rata 57,54
Nilai maksimum 2800
Jumlah anak
18
yang tuntas
Jumiah anak
10
yang tidak tuntas
Prosentase
64,29 %
ketuntasan

Hasil tes ketrampilan berbicara siswa kelas V siklus I

Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa dengan menerapkan model tari

bambu dalam pembelajaran berbicara dengan bercerita pada siklus I,

diperoleh nilai rata-rata tes siswa adalah 57,54 dan ketuntasan belajar
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mencapai 64,28% dengan jumlah siswa yang tuntas belajar 18 siswa. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa secara klasikal nilai yang dicapai siswa belum
tuntas karena siswa yang memperoleh nilai > 75 hanya sebesar 64,29%
kurang dari persentase ketuntasan yang dikehendaki yaitu sebesar 80%,
sehingga perlu dilaksanakan perbaikan pada silkus II untuk meningkatkan
keterampilan berbicara dengan bercerita pada siswa kelas V SD Ma’arif
Hasanudin. Pada siklus II, guru harus mampu menerapkan pembelajaran
bebicara dengan bercerita pada pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam

secara maksimal,
Hasil Observasi Guru

Pengamatan dilakukan oleh guru kolaborasi (Ibu Ummi Uswatun, Sos.I). data
hasil pengamatan kemampuan guru mengolah pengajaran diperoleh nilai rata-

rata sebagai berikut:

No

Penilaian
Aspek yang dinilai

Kemampuan membuka pelajaran

a. Menarik perhatian siswa v
b. Memotivasi siswa v
c. Memberikan acuan bahan yang akan disajikan v
d. Membuat kaitan materi ajar sebelumnya dengan materi yang v

akan diajarkan
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Sikap guru dalam proses pembelajaran

a. Kejelasan suara dalam komunikasi dengan siswa

b. Antusias mimik dalam penampilan

c. Tidak melakukan gerakan dan ungkapan yang menggangu

perhatian siswa

Proses pembelajaran

a. Kesesuaian metode dengan pokok bahasan

b. Kejelasan dalam menerangkan dan memberikan contoh

¢. Antusiasme dalam menanggapi dan menggunakan respon

d. Kecermatan dalam pemanfaatan media

Penggunaan teknik tari bambu
a. Guru menjelaskan tata cara berdiskusi dengan metode tari

bambu

b. Memperhatikan kegiatan siswa dalam pelaksanaan metode tari

bambu

Evaluasi

a. Menggunakan penilaian lisan

b. Menggunakan penilaian tulis

Menutup pelajaran

a. Meninjau kembali

b. Memberikan kesempatan bertanya
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c. Memberikan tugas N
d. Menginformasikan akan materi pembahasan pada pelajaran v
selanjutnya
Jumlah 50
‘ Persentase 65,8%
Tabel 1.10

Hasil observasi aktivitas guru dalam pembelajaran siklus I

Hasil observasi guru dalam mengelola pembelajaran pada siklus II diperoleh
skor 50 atau 65,8% sedangkan skor idealnya adalah 76. Dengan melihat
persentase diatas, maka pembelajaran belum sesuai dengan harapan karena
indikator keberhasilan tercapai jika kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran mencapai 80%. Hasil diskusi bersama guru kolaborasi
menyimpulkan bahwa ada beberapa aspek yang perlu diperbaiki. Dengan
demikian dari beberapa aspek yang masih kurang tersebut harus diperbaiki

dalam siklus II.
¢. Kegiatan Siswa Dalam Proses Pembelajaran

Hasil observasi terhadap siswa dalam mengikuti pembelajaran diperoleh nilai

rata-rata sebagai berikut:

No Aspek Yang Diamati Skor

1. | Pendahuluan N
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a.Siswa termotivasi untuk belajar

b.Mendengarkan tujuan pembelajaran  yang N
dijelaskan guru

c.Siswa mengingat kembali materi yang sudah di
pelajari v

Kegiatan Inti

a.menerima wacana/wawasan pengetahuan dengan v

baik

b.membaca dan memahami isi materi yang di
berikan guru v

c.melakukan (implementasi tari bambu) yang N
diberikan guru

d. tidak melamun/ngobrol dengan teman v

e.Mendapatkan reward siswa N

fMendengarkan  kesimpulan pembelajaran yang v
telah dilakukan

Kegiatan Penutup

aSiswa bertanya tentang materi yang belum v
dipahami

b.Mengerjakan tugas/penugasan v
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4. | Mengikuti pelajaran dengan baik v
5. | Suasana Kelas
a.Antusias siswa v
Jumlah 32
Persentase 66,7%
Tabel 1. 11

Aktivitas siswa dalam proses pembelajaran siklus I

Hasil observasi siswa dalam mengikuti pembelajaran pada siklus I diperoleh
skor 32 atau 66,7% sedangkan skor idealnya adalah 48. Dengan melihat
persentase diatas, maka pembelajaran belum sesuai dengan harapan karena
indikator keberhasilan tercapai jika persentase siswa dalam mengikuti
pembelajaran mencapai 80%. Hasil diskusi bersama guru kolaborasi
menyimpulkan bahwa ada beberapa aspek yang perlu diperbaiki dalam
pembelajaran. Dengan demikian beberapa aspek yang masih kurang tersebut
harus diperbaiki dalam siklus II.

Siklus I1

Penelitian tindakan kelas pada siklus II dilaksanakan pada hari Rabu, tanggal
25 Juli 2011. Siklus II dilaksanakan dalam 1 kali pertemuan dengan alokasi
waktu 2 jam pelajaran (2 x 35menit). Materi yang dibahas adalah berbicara
dalam bercerita menggunakan model tari bambu. pada siklus II adalah
sebagai berikut:

a. Hasil tes keterampilan berbicara
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Pada siklus II saat proses pembelajaran guru mengamati setiap siswa

untuk mengukur keterampilan berbicara siswa kelas V adalah sebagai

berikut:
Komponen yang dinilai
Keterangan
No | Nama siswa | Struktur | Materi | Kelancaran | Gaya | Lafal | Kosakata
(25) (25) 1s) as) | (10) (10)
Jmih | T/TT
1. { A. Sifak
14 16 13 12 10 10 75 T
Firmansya
2. | Aisya
15 15 14 13 10 10 71 T
Salsabila
3. ( Andy
Saputra 15 16 14 13 10 10 78 T
Anwar
4. | Aldian
Alehandro 12 13 13 9 9 9 65 T
M.
5. | Devi Novita
12 14 14 10 10 10 70 T
Yuniar
6. | Dinda Safira
22 23 15 15 10 10 95 T
Nurulita
7. | Ega Mei
12 13 11 9 10 10 65 T
Sandy
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Prakoso

8. | Fatia Az-
18 19 10 11 10 10 78
zahra
9. | Graciela
20 21 15 15 10 10 91
Maylani A.
10. | Hana
11 13 13 10 10 10 67
Mufidatul A.
11. | Hilmi Fauzil
13 14 12 10 10 10 69
Akbar
12. | Intan
13 14 15 11 10 10 73
Trilestari
13. | Ika Dian
14 16 15 12 10 10 77
Puspita
14. | M. Arifin 13 14 13 11 10 10 71
15. | Putri
9 10 13 10 9 9 60
Maharani
16. | Rafli Surya
9 9 13 10 10 9 60
Saputra
17. { Rian Sani
11 12 14 11 10 9 67
Kustiawan
18. | Ridho Yuan
15 14 14 11 10 10 74
Akbar
19. | Rifki Dwi
13 13 12 10 9 10 67
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20. | Rita Nur
11 12 11 9 9 9 61
Laily
21. | Refaldo
9 10 9 7 8 9 51
Amanta
22. | Roihan
Majid 13 14 15 12 10 10 74
Fidianto
23. | Tamya
23 24 15 15 10 10 97
Amiratus S.
24. | Tiara Putri
20 20 15 13 10 10 90
Lesqi
25. | Vika Ayu
12 13 14 11 10 10 70
Karunia
26. | Afifah
Aprilia 6 7 8 6 8 7 42
Hadayana
27. | Afifah
Aprilia 6 7 9 7 8 8 45
Handayani
28. | Nico Andri
14 14 13 9 10 10 70
Anto
Jumlah nilai 1.979

Nilai rata-rata

70,68
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Nilai maksimum 100
Nilai minimum 20
Jumlah anak

25
yang tuntas
Jumlah anak

3
yang tidak tuntas
Prosentase
89,29 %

ketuntasan

Tabel 1.12
Hasil tes ketrampilan berbicara siswa kelas V siklus II

Dari tabel di atas dapat dipaparkan bahwa dengan metode tari bambu
pada siklus II di peroleh nilai rata-rata 70,68 dan ketuntasan belajar
mencapai 89,29% atau ada 25 siswa dari 28 siswa sudah tuntas belajar.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa pada siklus II secara klasikal siswa
sudah tuntas belajar, karena persentase ketuntasan yang dikehendaki
sudah melebihi 80%. Sehingga penelitian sudah tuntas pada silkus II.
Dari hasil pengamatan pada siklus II siswa sudah mampu berbicara
dengan bercerita sejarah hijrah Nabi Muhammad dengan baik.

Hasil observasi guru

Pengamatan dilakukan oleh guru kolaborasi (Ibu Ummi Uswatun, Sos.I).
data hasil pengamatan kemampuan guru mengolah pengajaran diperoleh

nilai rata-rata sebagai berikut:
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Penilaian

Aspek yang dinilai 4 (3 |2

Kemampuan membuka pelajaran

€. Menarik perhatian siswa

f. Memotivasi siswa

g. Memberikan acuan bahan yang akan disajikan

< | 24| < <

h. Membuat kaitan materi ajar sebelumnya dengan materi yang
akan diajarkan

Sikap guru dalam proses pembelajaran

d. Kejelasan suara dalam komunikasi dengan siswa v

e. Antusias mimik dalam penampilan v

f. Tidak melakukan gerakan dan ungkapan yang menggangu v

perhatian siswa

Proses pembelajaran

e. Kesesuaian metode dengan pokok bahasan )

f. Kejelasan dalam menerangkan dan memberikan contoh v

g. Antusiasme dalam menanggapi dan menggunakan respon

h. Kecermatan dalam pemanfaatan media

Penggunaan teknik tari bambu

c. Guru menjelaskan tata cara berdiskusi dengan metode tari v

bambu

d. Memperhatikan kegiatan siswa dalam pelaksanaan metode tari v

bambu
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Evaluasi

¢. Menggunakan penilaian lisan

d. Menggunakan penilaian tulis

Menutup pelajaran
e. Meninjau kembali v

f. Memberikan kesempatan bertanya

g. Memberikan tugas

h. Menginformasikan akan materi pembahasan pada pelajaran

selanjutnya

Jumlah 61
Persentase 80,28%
Tabel 1.13

Aktivitas guru dalam proses pembelajaran siklus IT

Hasil observasi guru dalam mengelola pembelajaran pada siklus II
diperoleh skor 61 atau 80,28% sedangkan skor idealnya adalah 76.
Dengan melihat persentase diatas, maka pembelajaran sudah sesuai
dengan harapan karena indikator keberhasilan kemampuan guru dalam
mengelola pembelajaran mencapai > 80%.

c. Hasil observasi siswa
Hasil observasi terhadap siswa dalam mengikuti pembelajaran diperoleh

nilai rata-rata sebagai berikut:

No Aspek Yang Diamati Skor




Pendahuluan

a.Siswa termotivasi untuk belajar

b.Mendengarkan tujuan pembelajaran  yang

dijelaskan guru

c.Siswa mengingat kembali materi yang sudah di

pelajari

Kegiatan Inti
a.menerima wacana/wawasan pengetahuan dengan

baik

b.membaca dan memahami isi materi yang di

berikan guru

c.melakukan (implementasi tari bambu) yang

diberikan guru

d. tidak melamun/ngobrol dengan teman

e.Mendapatkan reward siswa

fMendengarkan kesimpulan pembelajaran yang

telah dilakukan

Kegiatan Penutup
a.Siswa bertanya tentang materi yang belum

dipahami

b.Mengerjakan tugas/penugasan

77
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4. | Mengikuti pelajaran dengan baik v

5. | Suasana Kelas

a.Antusias siswa v
Jumlah 42
Persentase 80,77%

Tabel 1.14

Aktivitas siswa dalam proses pembelajaran siklus II

Hasil observasi siswa dalam mengikuti pembelajaran pada siklus II
diperoleh skor 42 atau 80,77% sedangkan skor idealnya adalah 52.
Dengan melihat persentase diatas, maka pembelajaran sudah sesuai
dengan harapan karena indikator keberhasilan persentase siswa dalam

mengikuti pembelajaran mencapai > 80%.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian di SD Ma’arif Hasanudin Klumprik
Surabaya, dapat diketahui bahwa terdapat sebagian besar siswa cukup baik dalam
menguasai keterampilan berbicara. Akan tetapi masalah yang terjadi pada saat
pengelompokan, dikarenakan pengajaran yang monoton dan tidak tepat dalam

menggunakan metode pembelajaran.

Adapun pengajaran yang monoton dan tidak tepatnya metode
pembelajaran serta media yang digunakan oleh guru, alhasil mereka sering
dihinggapi perasaan takut salah, malu, tidak percaya diri, tegang gugup dan lain-

lain.
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BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di paparkan, berikut beberapa hasil

temuan dan kendala yang dihadapi saat pembelajaran:

1.

Dalam pembelajaran keterampilan berbicara di kelas guru jarang sekali
mengadakan berbicara dengan cara bercerita di depan kelas/saling berhadap-
hadapan dengan temannya untuk melatih siswa dalam berkomunikasi secara
aktif. siswa terkadang sering di tinggal oleh guru dan hanya di berikan tugas/
mengerjakan soal. Sehingga dalam berbicara siswa kurang begitu bagus
karena tidak ada pembiasaan untuk melatih komunikasi siswa. Adapun
faktor-faktor yang mempengaruhi berbicara siswa di antarnya: (1)
penguasaan materi, (2) takut, (3) tidak punya rasa percaya diri, dan lain-lain.
Bahwa pembelajaran berbicara dalam bercerita dengan menggunakan metode
tari bambu terbukti dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam berbicara,
hal tersebut dapat dilihat dari nilai siswa pada setiap siklusnya.

Pembelajaran berbicara dengan menggunakan metode tari bambu di SD
Ma’arif Hasanudin kelas V Surabaya terbukti efektif hal ini berdasarkan hasil
pembelajaran berbicara dalam bercerita dari tiap siklusnya, siswa mengalami
peningkatan. Pada siklus pertama dengan rata-rata kelas 57,54 meningkat

pada siklus II dengan rata-rata kelas 70,68
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas tersebut, maka dapat di sampaikan
saran-saran sebagai berikut:
1. Bagi Sekolah
Penggunaan teknik ini bisa dijadikan alternatif dalam pembelajaran berbicara.
Dengan demikian sekolah hendaknya bekerja sama dengan pihak sekolah lain
untuk (seminar kepada pihak lain agar menggunakan model pembelajaran tari
bambu dalam pembelajaran berbicara). Serta senantiasa menyarankan kepada
guru-guru untuk menggunakan berbagai metode pembelajaran yang tepat
sesuai dengan materi yang diajarkan.
2. Bagi Guru
Minat siswa terhadap keterampilan berbicara pada umumnya kurang.
Kebanyakan dari mereka merasa takut (malu) untuk berbicara di depan kelas.
Oleh karena, itu disarankan agar pada pembelajaran berbicara guru lebih
banyak membiasakan dan memberikan praktek dari pada teori.
3. Bagi Siswa
Siswa hendaknya dapat berperan aktif dalam proses pembelajaran dan dapat
berjalan dengan lancar, sehingga mendapatkan hasil yang optimal
4. Tindak Lanjut
Perlu adanya penelitian lebih lanjut untuk keefektifan teknik tari bambu pada

kajian materi yang lebih luas.
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